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Kajian Sistematis : Hubungan Intake Senyawa Polifenol Tumbuhan 

Terhadap Konsentrasi/Ekspresi ABCA1 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Aterosklerosis adalah suatu penyakit multifaktorial yang berjalan 

kronik progresif ditandai dengan pembentukan plak ateromatous, yang menjadi 

penyebab tingginya angka mortalitas dan morbiditas di dunia. Tingginya kadar 

LDL akan meningkatkan kerentanan individu terhadap  aterosklerosis.  Kolesterol 

LDL yang menumpuk pada dinding dalam pembuluh darah ini akan mengalami 

proses oksidasi menjadi Ox-LDL, dan selanjutnya akan ditangkap oleh makrofag 

kemudian membentuk foam cell. Keadaan ini menginisiasi proses pembentukan 

plak ateromatous. Beberapa studi menjelaskan efek pengobatan polifenol pada 

penyakit jantung dan pembuluh darah. Folifenol dipercaya dapat meningkatkan 

ekspresi ABCA1, yang merupakan kunci dalam proses RCT, memfasilitasi 

pengeluaran kolesterol dari makrofag sehingga dapat menghambat 

keberlangsungan  proses aterogenesis. Oleh karena itu, systematic review ini 

bertujuan untuk menggali efek regulasi polifenol tanaman terhadap ekspresi 

ABCA1. 

 

Metode: Pada literatur ini dilakukan pencarian studi literatur menggunakan kata 

kunci yang sesuai topik, kemudian dilakukan penyaringan dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Setelah itu dilakukan studi kualitatif pada studi. 

  

Hasil: Dari 184 studi diperoleh 15 studi yang sesuai kriteria kemudian dilakukan 

studi kualitatif. 15 studi yang terinklusi terdiri dari 10 studi in vitro, 4 studi in vivo 

pada hewan coba dan 2 studi in vivo pada manusia. Studi kualitatif menunjukan 

efek positif polifenol tumbuhan terhadap ekpresi ABCA1. 

Kesimpulan: Suplementasi folifenol tumbuhan baik secara in vitro dan in vivo 

terbukti dapat meningkatkan ekspresi protein dan mRNA ABCA1. 

 

Kata kunci: Polifenol tumbuhan, ABCA1, Aterosklerosis 
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A Systematic Review : Relationship of Plant Polyphenol Intake on ABCA1 

Concentration/Expression 

ABSTRACT 

 

 

Background: Atherosclerosis is a chronic progressive multifactorial disease 

characterized by atheromatous plaque formation, which is the cause of high 

mortality and morbidity rates in the world. High levels of LDL will increase the 

individual's susceptibility to atherosclerosis. LDL cholesterol that accumulates on 

the inner walls of blood vessels will undergo an oxidation process to become Ox-

LDL, then be captured by macrophages and form foam cells. This situation initiates 

the atheromatous plaque formation process. Several studies explain the effects of 

polyphenol treatment on heart and blood vessel disease. Polyphenol is believed to 

increase ABCA1 expression, which is the key in the RCT process, facilitating the 

removal of cholesterol from macrophages so it can inhibit the atherogenesis 

process. Therefore, this systematic review aims to explore the effect of plant 

polyphenol regulation on ABCA1 expression. 

Methods: In this literature, a literature study was searched using keywords that 

match the topic, and then filtered with predetermined criteria. After that, a 

qualitative study was conducted on the study. 

Results: From 184 studies, 15 studies that matched the criteria were conducted a 

qualitative study. The 15 studies were included including 10 in vitro studies, 4 in 

vivo studies in animal trials and 2 in vivo studies in humans. Qualitative studies 

show a positive effect of plant polyphenols on ABCA1 expression. 
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Conclusion: Plant polyphenol supplementation both in vitro and in vivo has been 

shown to increase ABCA1 mRNA and protein expression. 

 

Keyword: plant olyphenols, ABCA1, atherosclerosis 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Noncommunicable diseases (NCDs) adalah penyebab utama 

kematian di seluruh dunia. Laporan WHO pada tahun 2018, menyebutkan bahwa 

NCDs mengakibatkan 41 juta orang meninggal setiap tahunnya  atau setara dengan 

71% dari semua kematian diseluruh dunia. Penyakit jantung dan pembuluh darah 

masih menjadi penyumbang angka kematian utama atau sekitar 17,9 juta kematian 

setiap tahun di seluruh dunia, diikuti penyakit kanker, penyakit pernpasan dan 

diabetes (WHO, 2018). Berdasarkan laporan WHO tahun 2016,  35% kematian di 

Indonesia disebabkan oleh penyakit jantung dan pembuluh darah (Damasceno, 

2016). 

Aterosklerosis  adalah penyakit multifaktorial yang berlangsung kronik 

progresif pada pembuluh darah, yang merupakan penyebab utama tingginya angka 

mortalitas dan morbitias di seluruh dunia (Soumian et al., 2005). Aterogenesis 

merujuk pada proses pembentukan plak ateromatous di dinding dalam (tunika 

intima) pembuluh darah arteri . Studi membuktikan bahwa lipid memiliki peran 

penting dalam proses aterogenenis. Secara khusus, tingginya kadar LDL berkorelasi 

dengan risiko penyakit kardiovaskular, dan meningkatkan kerentanan individu 

terhadap  aterosklerosis. Sementara HDLyang dikenal sebagai kolesterol baik, 

berkorelasi terbalik dengan risiko penyakit kardiovaskular melalui perannya dalam 

proses RCT mengangkut kolesterol perifer kembali ke hati (Libby, Ridker and 

Hansson, 2011)(Yvan-Charvet, Wang and Tall, 2010).  
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 Sel endotel pada keadaan normal memiliki fungsi untuk mencegah monosit 

yang berada di aliran darah untuk melekat pada dinding pembuluh darah. Namun 

pada keadaan tertentu disfungsi endotel pembuluh darah dapat terjadi akibat adanya 

rangsangan iritasi (hiperlipidemia, hipertensi, atau karena rangsangan mediator pro-

inflamasi), menyebabkan sel endotel akan mengekspresikan molekul adhesi yang 

selanjutnya akan ‘menangkap’ sel monosit dari aliran darah. Jika terus berlangsung 

keadaan ini akan menyebabkan perubahan komposisi dan permeabilitas matriks 

ekstraseluler sel endotel, menginisiasi masuknya kolesterol LDL dan tertahan pada 

tunika intima pembuluh darah. Keadaan ini semakin diperparah dengan kondisi 

hiperlipidemia. Kolesterol LDL yang menumpuk ini akan mengalami proses 

oksidasi menjadi Ox-LDL, bersifat toksik bagi sel. Sebagai kompensasi, monosit 

pada aliran darah akan melewati membran permeabel dan berubah menjadi 

makrofag jaringan yang akan ‘memberisihkan’ tumpukan ox-LDL, yang kemudian 

dikenal sebagai lipid-laden machrophage/foam cell (Libby and Ridker, 2011). 

Selanjutnya kolesterol dan fosfolipid di dalam makrofag akan dikeluarkan melintasi 

membran makrofag dan berikatan dengan lipid-poor -prekursor HDL- yang 

dimediasi oleh ABCA1 pada permukaan makrofag (Soumian et al., 2005).  

Penumpukan kolesterol  dalam foam cell akibat ketidakmampuan proses 

pengeluaran kolesterol akan menginduksi proses inflamasi, apoptosis dan berbagai 

efek lainnya. Sehingga proses pengeluaran kolesterol yang dimediasi oleh ABCA1 

memegang peran kunci dalam mencegah proses keberlanjutan proses aterogenesis 

(Yvan-Charvet, Wang and Tall, 2010). 
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Gambar 1 Proses pembentukan plak aterosklerosis pada pembuluh darah  

ABCA1 merupakan bagian dari keluarga besar transporter ABC, protein 

transmembran yang berfungsi sebagai transporter utama yang mengatur kadar 

kolestrol seluler dan homeostatis fosfolipid (Wang and Smith, 2014) .  

Sebagai salah satu upaya untuk menurunkan faktor resiko NCDs, WHO 

sangat mengajurkan untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayuran. Selain 

mengandung banyak nutrisi, seperti vitamin dan mineral, polifenol juga merupakan 

komponen penting yang memiliki banyak manfaat, khususnya berkaitan efek 

protektif terhadap NCDs (Fraga et al., 2019).  

Polifenol merupakan kelompok besar fitokimia bioaktif yang mencakup 

beberapa sub-kelas seperti flavonoid, stilbena, asam fenolik, dan lignin, memiliki 

peran sebagai antioksidan. Sebuah studi menjelaskan bahwa jenis flavonoid tertentu 

telah terbukti memiliki peran dalam glukoregulasi melalui peningkatkan sekresi 

insulin, mengurangi apoptosis, meningkatkan proliferasi sel β, dan mengurangi 

resistensi insulin, berperan sebagai anti inflamasi, dan stres oksidatif pada otot dan 
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sel. (Fraga et al., 2019). Selain itu, pemberian suplemen antioksidan memiliki efek 

pada peningkatan ekspresi reseptor scavenger dan transporter RCT mencegah 

akumulasi kolesterol pada makrofag dan merupakan langkah preventif terhadap 

NCDs (Kaliora, Dedoussis and Schmidt, 2006).  Studi dari beberapa dekade 

terakhir membuktikan berbagai manfaat dari resveratrol pada hewan coba, 

diantarnya berperan sebagai anti-diabetes, anti-aterosklerosis, memperpanjang usia 

hidup serta mengatur respon inflamasi makrofag (Agarwal and Baur, 2011). Studi 

lain yang dilakukan oleh Ou Lv, menjelaskan bahwa polifenol kulit delima 

murni/PPP (Purified Pomegranate Peel Polyphenols ) dapat meningkatkan ekspresi 

mRNA LXRα dan ABCA1, namun belum bukti yang cukup untuk menjelaskan 

lebih lanjut tentang hal ini. (Lv et al., 2016) 

 


